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Abstract 
The background of this research is the researcher's awareness to improve the 
students' solfeggio ability at SMP Negeri 1 Sungai Kakap in a choir.The school choir 
of SMP Negeri 1 Sungai Kakap is always enthusiastic at participating in some events 
of Kuburaya district. The problem of this research is how the planning and the 
implementation which is done can improve the solfeggio ability. The purpose of this 
research is to improve the students' solfeggio ability through the choir extracurricular 
activity.The research method that is used in this research was classroom action 
research in the form of qualitative research. The assessment technique that is used 
was obtained through performance assessment.The indicator achievement was if there 
are more than sixteen (16) students got B (51-75) in the third cycle.The research 
result showed that the student's solfeggio ability at SMP Negeri 1 Sungai Kakap was 
improving through the choir extracurricular activity. The planning and the 
implementation was applied by assessing the result from the previous cycles. 
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PENDAHULUAN 
Seni musik pada dasarnya terbagi 
menjadi dua, yaitu musik instrumental dan 
musik vokal. Musik instrumental adalah 
komposisi musik yang tidak memiliki lirik, 
artinya musik instrumental sama sekali tidak 
menggunakan vokal melainkan hanya alat 
musik saja. Berbeda dengan musik vokal, 
musik vokal adalah musik yang dalam bentuk 
penyajiannya mengandalkan vokal atau suara 
manusia. Ada bermacam-macam bentuk 
musik vokal, satu diantaranya adalah paduan 
suara. Menurut Jamalus (1981:95), paduan 
suara merupakan nyanyian bersama dalam 
beberapa suara yang biasanya nyanyian 
bersama itu dibagi dalam empat suara, tiga 
suara, dan paling sedikit dua suara. Paduan 
suara dulunya hanya dinyanyikan oleh 
kelompok paduan suara gereja saja. Paduan 
suara dulunya hanya dinyanyikan oleh 
kelompok paduan suara gereja saja, mulai 
dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke jenjang 
perkuliahan. Kelompok paduan suara sekolah 
biasanya diisi dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya 
ditujukanagar siswa dapat mengembangkan 
kepribadian, bakat, dan kemampuannya 
dibidang akademik maupun non-akademik. 
Menurut Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (2012:1) kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar 
jam pelajaran yang dapat membantu  siswa 
untuk mengembangkan minat dan semangat 
siswa agar lebih giat belajar. Kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara merupakan 
kegiatan yang dapat membantu siswa dalam 
pembelajaran seni musik khususnya untuk 
musik vokal. Oleh sebab itu, SMP Negeri 1 
Sungai Kakap Kabupaten Kuburaya juga 
memiliki kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara. Kelompok paduan suara SMP Negeri 1 
Sungai Kakap merupakan kelompok aubade 
tetap saat upacara bendera 17 Agustus di 
Kantor Camat  Sungai Kakap. Sekolah 
tersebut juga merupakan satu-satunya 
Sekolah Menengah Pertama perwakilan dari 
Kecamatan Sungai Kakap yang paling sering 
mengikuti perlombaan seni musik di 
Kabupaten Kuburaya maupun Kota 
Pontianak. Namun, hasil yang diperoleh dari 
perlombaan-perlombaan tersebut belum 
memuaskan. 
Pada tanggal 4 November 2016 peneliti 
melakukan wawancara terhadap Aloysius 
Mering. Beliau merupakan Pembina di Bina 
Vokalia Harmonia Pontianak, Gita Bahana 
Khatulistiwa, dan kelompok Paduan Suara 
Kerubim Pontianak. Di dalam wawancara 
tersebut Aloysius Mering mengatakan, 
“Kemampuan dasar dalam bernyanyi paduan 
suara dapat dibagi menjadi empat, yaitu: (1) 
vokal, (2) teknik bernyanyi, (3) ekspresi, dan 
(4) penampilan”. Dari hasil wawancara 
diatas, peneliti membandingkan antara 
pendapat Aloysius Mering dengan 
permasalahan yang peneliti temui saat 
observasi awal pada kelompok paduan suara 
SMP Negeri 1 Sungai Kakap. Berikut 
beberapa permasalahan tersebut. (1) Siswa 
kesulitan dalam membaca notasi angka, 
sehingga mereka lebih sering menghafal lagu 
yang dipelajari. Permasalahan ini berkaitan 
dengan aspek vokal, yaitu solfegio, (2) siswa 
tidak peka terhadap nada, sehingga dapat 
mengganggu siswa lainnya saat proses 
latihan. Permasalahan ini juga berkaitan 
dengan aspek vokal, solfegio, (3) siswa tidak 
dapat bernyanyi dengan selaras. 
Permasalahan ini berkaitan dengan aspek 
vokal, yaitu blending dan balancing, (4) 
siswa tidak dapat mengekspresikan lagu yang 
dinyanyikan secara maksimal, sehingga 
pesan di dalam lagu tidak tersampaikan. 
Permasalahan ini berkaitan dengan aspek 
ekspresi, (5) siswa kesulitan dalam 
menyanyikan aransemen lagu dan lagu-lagu 
baru yang belum pernah didengar 
sebelumnya. Permasalahan ini juga berkaitan 
dengan aspek vokal, yaitu solfegio. Dari 5 
masalah tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa masalah terbesar pada siswa anggota 
paduan suara di SMP Negeri 1 Sungai Kakap 
adalah kurangnya kemampuan solfegio siswa. 
Menurut Stanly (dalam Sumaryanto 
2005:4),solfegio merupakan istilah yang 
mengacu pada menyanyikan tangga nada, 
interval, dan latihan-latihan melodi dengan 
zillaby solmization, yaitu menyanyikan nada 
musik dengan menggunakan suku kata. 
Fithrah (2012:61) menyatakan, dalam 
pembelajaran solfegio, pelatihan 
mengidentifikasi kepekaan musikal 
ditekankan pada tiga aspek, yaitu: (1) 
kemampuan mendengar (ear training), (2) 
kemampuan membaca notasi musik (sight 
reading), (3) kemampuan menyanyikan 
(sight singing). Menurut Kodijat (dalam 
Sumaryanto 2005:5), ear training adalah 
latihan pendengaran secarasistematis, latihan  
vokal  tanpa perkataan dan dengan suku kata  
terbuka. Sumaryanto (2005:6) menyatakan, 
latihan untuk mengasah kemampuan 
mendengar dapat dilakukan dalam bentuk 
dikte, yaitu dengan cara menirukan nada 
yang telah didengar sebelumnya. Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan pelatihan 
ear training terhadap anggota ekrtrakurikuler 
paduan suara melalui tes praktik mandiri 
secara berulang-ulang. 
Last (dalam Sumaryanto 2005:6) 
menyatakan bahwa sight reading adalah 
membaca notasi musik tanpa persiapan 
terlebih dahulu. Hal ini berfungsi untuk 
meningkatkan kemampuan membaca notasi. 
Last (dalam Sumaryanto 2005:6) menyatakan 
jika ingin menguasai sight reading 
diperlukan latihan-latihan yang teratur dan 
terus menerus (meskipun sedikit). Oleh sebab 
itu, dapat dikatakan bahwa latihan sight 
reading dalam waktu yang tidak lama atau 
singkat bisa saja dilakukan namun 
dilaksanakan secara rutin dan teratur. 
Kemampuan membaca notasi atau sight 
reading juga menjadi fokus dalam penelitian 
ini. Peneliti akan melatih anggota 
ekstrakurikuler paduan suara untuk membaca 
notasi angka berupa interval, solmisasi, dan 
lagu yang telah peneliti persiapkan 
sebelumnya. 
Sumaryanto (dalam Prasetyo 2015:56) 
menyatakan, terdapat tiga indikator dalam 
kemampuan bernyanyi (sight singing), yaitu: 
(1) kemampuan menyanyikan melodi atau 
rangkaian nada, (2) kemampuan 
menyanyikan interval nada, dan (3) 
kemampuan menyanyikan tangga nada. Pada 
penelitian ini, sight singing termasuk dalam 
fokus penelitian karena sight singing 
merupakan aspek dari solfegio. Siswa 
anggota paduan suara diharapkan dapat 
menyanyikan melodi lagu sesuai notasi yang 
sudah peneliti berikan. 
Permasalahan di atas berkaitan dengan 
bidang yang peneliti tekuni saat ini. Peneliti 
merupakan mahasiswa FKIP Program Studi 
Seni Tari dan Musik Untan. Maka dari itu 
peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Solfegio Siswa Melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Paduan Suara di 
SMP Negeri 1 Sungai Kakap”. Jika dengan 
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
kemampuan solfegio siswa dapat 
ditingkatkan, maka kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di sekolah tidak hanya menjadi 
kegiatan yang bersifat formalitas. Namun 
kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan 
wadah bagi siswa untuk mengasah bakat dan 
menyalurkan hobi pada kegiatan yang 
berdampak positif. Sehingga peneliti 
berharap sekolah ini dapat menjadi sekolah 
percontohan bagi sekolah-sekolah yang ada 
di sekitar. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang peneliti gunakan 
adalah metode penelitian tindakan 
kelas.Menurut Sukardi (2013:13) penelitian 
tindakan kelas secara umummerupakan 
pengembangan penelitian terpakai (applied 
research), dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai pemeran aktif kegiatan pokok; agen 
perubahan; dan objek yang diteliti 
memperoleh manfaat dari hasil tindakan yang 
diberikan secara terencana oleh si peneliti. 
Pada penelitian ini, peneliti merupakan 
pemeran aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara di SMP Negeri 1 Sungai 
Kakap. Sesuai dengan tujuan dan 
karakteristik penelitian, maka peneliti 
menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas. Adapun karakteristik penelitian 
tindakan kelas menurut Aunurrahman 
(2014:10) adalah sebagai berikut. (1) 
Diprakarsai dan dilaksanakan oleh guru, (b) 
berangkat dari permasalahan keseharian di 
kelas, (3) mempersyaratkan adanya tindakan 
yang berlanjut (dalam bentuk siklus), (4) 
diarahkan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran, (5) adanya refleksi diri. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2016:9) metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyektif yang alamiah (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive, teknik pengumpulan data 
dengan triangulasi (gabungan) analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. Dalam penelitian ini, 
peneliti bermaksud untuk memperbaiki 
kelemahan dan permasalahan di 
ekstrakurikuler paduan suara SMP Negeri 1 
Sungai Kakap. Peneliti akan terjun ke 
lapangan dengan cara menjadi pelatih 
ekstrakurikuler paduan suara untuk 
mempelajari suatu proses atau penemuan 
yang terjadi secara alami. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
musikologi. Menurut Xaveria (dalam Yoga 
2014:36), musikologi adalah suatu ilmu 
pengetahuan yang membahas seperti apa dan 
bagaimana musik secara akademis yang 
mengacu pada ilmu musik Barat. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan ilmu 
pengetahuan yang mengacu pada ilmu musik 
Barat sebagai bahan ajar selama proses 
latihan. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 1 Sungai Kakap yang berlokasi di 
jalan raya Sungai Kakap Kabupaten 
Kuburaya. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajar 
2016/2017 dengan jadwal pertemuan 2x 
seminggu dan waktu dalam 1x pertemuan 
adalah 1 jam. Penelitian ini menggunakan 
purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 
(memenuhi persyaratan penelitian). Sampling 
yang dimaksud dalam penelitian adalah 
subjek penelitian. Subjek pada penelitian ini 
adalahsiswa anggota ekstrakurikuler paduan 
suara dan Mety Meilina, S.Pd selaku guru 
Seni Budaya sekaligus pembina 
ekstrakurikuler paduan suara di SMP Negeri 
1 Sungai Kakap. Ekstrakurikuler paduan 
suara diikuti oleh 20 siswa yang terdiri dari 
siswa kelas VII sebanyak 9 orang dan kelas 
VIII sebanyak 11 orang. 
Penelitian tindakan kelas ini 
menerapkan metode penelitian tindakan kelas 
model Kemmis & McTaggart. Kusumah 
(2010:21) mengungkapkan bahwa pokok 
penelitian tindakan kelas Kemmis & 
McTaggart berupa perangkat atau untaian 
dengan satu perangkat yang terdiri dari empat 
komponen, yaitu perencanaan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflection). Empat komponen 
tersebut menjadi satu siklus. Kegiatan 
diawali dengan refleksi awal untuk dapat 
dilakukan perencanaan siklus 1. Siklus 1 
merupakan tindakan awal penelitian tentang 
peningkatan kemampuan solfegio siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara. Siklus ini terdiri atas empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Siklus dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan. Materi yang digunakan berupa 
notasi angka yang tergolong sederhana, 
sedangkan untuk unjuk praktik mandiri akan 
digunakan materi Desaku yang Kucinta dan 
Boneka Baru. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan data hasil 
penilaian dan data nontes. Teknik penilaian 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penilaian unjuk kerja untuk mengukur 
kemampuan solfegio siswa. Sedangkan 
teknik non-tes digunakan untuk mengetahui 
segala perubahan perilaku siswa selama 
proses pembelajaran. Pengumpulan data non-
tes dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik penilaian 
digunakan untuk menilai unjuk kerja siswa 
dalam peningkatan kemampuan solfegio 
melalui kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara. Uno (2012:19) menyatakan bahwa 
penilaian unjuk kerja merupakan penilaian 
yang dilakukan dengan mengamati kegiatan 
peserta didik dalam melakukan sesuatu. 
Penilaian dilakukan setelah tiap-tiap siklus 
berakhir. Penilaian unjuk kerja pada 
penelitian ini menggunakan skala rentang. 
Penelitian ini menggunakan penilaian unjuk 
kerja mandiri, yaitu siswa akan diminta untuk 
melakukan praktik di depan kelas secara 
perorangan. Aspek-aspek yang diamati dalam 
penilaian unjuk kerja mandiri mengacu pada 
3 aspek solfegio yaitu: (1) kemampuan 
mendengar nada, siswa diharapkan mampu 
membedakan nada, (2) kemampuan membaca 
notasi, siswa diharapkan dapat membaca 
notasi angka, (3) kemampuan bernyanyi 
sesuai melodi, siswa diharapkan mampu 
bernyanyi sesuai melodi lagu model. 
Pada penelitian ini, teknik uji keabsahan 
data yang digunakan adalah triangulasi 
teknik.Triangulasi teknik digunakan untuk 
mengecek data yang diperoleh 
melaluiobservasi, wawancara, dan tes unjuk 
kerja siswa selama siklus 1, siklus 2, dan 
siklus 3. Berdasarkan hasil analisis ketiga 
teknik tersebut dalam tiga siklus yang telah 
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa data 
penelitian valid.Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini dapat diukur melalui nilai yang 
diraihsiswa pada siklus akhir setelah 
melakukan tes unjuk kerja mandiri. Tes 
tersebut dilakukan pada pertemuan ketiga di 
setiap siklus. Kemampuan solfegio siswa 
dapat dikatakan meningkat melalui kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara jika ≥16 siswa 
pada siklus akhir mencapai nilai B (51-75). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan 
dilakukan sebanyak tiga siklus. Satu siklus 
terdiri dari tiga pertemuan. Setiap pertemuan 
akan berlangsung selama satu jam.Sebelum 
peneliti merencanakan pelatihan siklus 1, 
peneliti akan melakukan prasiklus terlebih 
dahulu. Prasiklus berguna untuk mengetahui 
kemampuan dasar solfegio siswa anggota 
ekstrakurikuler paduan suara. 
 
 
Prasiklus 
Penilaian yang peneliti gunakan dalam 
kegiatan prasiklus adalah penilaian unjuk 
kerja mandiri. Adapun hasil dari kegiatan 
pengambilan nilai berdasarkan kemampuan 
siswa selama mengikuti proses yang 
berlangsung, yaitu aspek solfegio dan sikap 
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara.Pada kemampuan membedakan nada, 
kebanyakan siswa tidak peka terhadap nada, 
yaitu siswa tidak mampu mendengar dan 
menyuarakan nada dengan baik. Siswa juga 
tidak mengenal notasi angka dan tidak 
mengenal solmisasi, maka siswa sulit 
menangkap dan menyuarakan maksud dari 
notasi angka dan solmisasi dikarenakan 
ketidaktahuan. Lalu siswa juga tidak peka 
terhadap ritme, yaitu siswa tidak mampu 
mendengar dan menyuarakan kembali ritme 
yang peneliti contohkan. Pada kemampuan 
membaca notasi, kebanyakan siswa tidak 
mengenal notasi angka dan solmisasi, tentu 
saja hal tersebut menjadi suatu permasalahan 
yang mengganggu dalam kemampuan 
membaca notasi. Akibatnya siswa menjadi 
tidak bisa membaca rangkaian nada dalam 
bentuk notasi angka. Sedangkan untuk 
kemampuan bernyanyi, siswa tidak mampu 
menyanyikan suatu lagu dengan benar, dalam 
hal ini maksud peneliti adalah sesuai notasi 
lagu tersebut. Dari data yang telah peneliti 
paparkan dan jelaskan menunjukkan bahwa 
kemampuan solfegio siswa anggota 
ekstrakurikuler paduan suara dapat dikatakan 
rendah. 
Peneliti menduga penyebab dari hal 
tersebut dikarenakan beberapa faktor, yaitu 
faktor lingkungan dan faktor dari siswa itu 
sendiri. Pertama, pada kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara metode 
pelatihan yang digunakan tidak tepat sasaran, 
yaitu tidak ada pelatihan solfegio. Kedua, 
siswa anggota tidak memiliki rasa 
musikalitas yang tinggi, sehingga siswa tidak 
cepat tanggap saat mengikuti pembelajaran 
mengenai seni musik. Ketiga, kurangnya 
dukungan materil dari pihak sekolah, 
sehingga kegiatan ekstrakurikuler hanya 
dilaksanakan dengan fasilitas seadanya. 
 
Siklus 1 
Hasil dari prasiklus yang telah peneliti 
lakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 
perlunya tindakan terhadap faktor-faktor 
penghambat baik faktor dari siswanya sendiri 
maupun faktor lingkungan disekitar siswa. 
Tindakan yang dilakukan peneliti adalah 
dengan pembiasaan latihan untuk 
meningkatkan kemampuan solfegio siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara.Tindakan pelaksanaan siklus 1 
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. 
Siswa anggota yang mengikuti 
ekstrakurikuler paduan suara sangat buta 
terhadap notasi angka. Hanya ada beberapa 
siswa saja yang mengenal notasi angka. Saat 
pertemuan pertama siklus 1, peneliti 
mengajari siswa secara singkat mengenai 
notasi angka. Materi yang digunakan adalah 
materi yang ada di dalam vocalize. Peneliti 
memulai pengajaran dengan lima nada 
terlebih dahulu, setelah itu baru dilanjutkan 
sampai tujuh nada. Selain buta akan notasi 
angka, beberapa siswa anggota juga tidak 
mempunyai dasar bernyanyi, sehingga 
mereka tidak peka terhadap nada. Siswa 
harus diajari dari dasar, secara bertahap dan 
perlahan-lahan. Peneliti melakukan tes 
praktik unjuk kerja mandiri untuk menilai 
kemampuan solfegio siswa. Hal ini berguna 
untuk mengetahui hasil dari tindakan yang 
dilakukan sebelumnya. Tes tersebut 
dilaksanakan pada pertemuan ketiga. 
Saat prasiklus, pada kemampuan 
membedakan nada kebanyakan siswa 
mendapat nilai ≤50. Namun setelah tindakan 
pelatihan pada siklus 1 dilakukan, banyak 
siswa yang nilainya sedikit meningkat 
meskipun bukan peningkatan yang 
signifikan. Lalu pada kemampuan membaca 
notasi juga sudah mulai ada peningkatan. 
Terbukti dengan banyaknya siswa yang mulai 
meningkat nilainya. Hal tersebut dikarenakan 
siswa sudah mempelajari notasi angka pada 
siklus 1. Meskipun masih terbata-bata, siswa 
sudah berani membaca notasi angka yang 
peneliti berikan. Namun pada kemampuan 
bernyanyi tidak banyak siswa yang 
mengalami perubahan dan peningkatan. 
Siswa tetap saja menyanyikan lagu model 
dengn notasi yang salah. Peneliti mengira hal 
ini terjadi dikarenakan siswa sejak kecil 
sudah terbiasa bernyanyi dengan notasi yang 
salah. Sehingga akan butuh waktu untuk 
memperbaiki kesalahan tersebut.Saat 
prasiklus, nilai rata-rata siswa hanya 48,38 
saja. Setelah dilakukan tindakan siklus 1, 
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
51,04. Kesimpulannya pada siklus 1 siswa 
sudah hampir mampu mencapai indikator 
penilaian yang peneliti tetapkan. 
 
Siklus 2 
Hasil refleksi dari tindakan siklus 1 
masih terdapat banyak kekurangan. 
Peningkatan yang terjadi pada kemampuan 
solfegio siswa anggota ektrakurikuler paduan 
suara di SMP Negeri 1 Sungai Kakap masih 
terlalu sedikit. Pada siklus 2 lagu model yang 
digunakan sama sekali tidak pernah didengar 
siswa sebelumnya. Notasi yang ada pada lagu 
model terbilang sederhana. Siswa anggota 
sangat bersemangat dalam mempelajari lagu 
tersebut. Mereka bersama-sama berlatih 
membaca notasi lagu dan kemudian 
dinyanyikan. Siswa yang bisa berhasil 
membaca notasi lagu sangat percaya diri 
untuk maju dan bernyanyi di depan kelas. 
Peneliti juga melihat adanya peningkatan 
yang terjadi pada kemampuan solfegio siswa. 
Siswa sudah mulai peka terhadap nada dan 
ritmik, siswa juga mulai bisa membaca notasi 
angka sederhana. Setelah pertemuan 1 dan 2 
berakhir peneliti melakukan tes praktik unjuk 
kerja mandiri. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh data kuantitatif guna melihat 
adanya perubahan yang terjadi pada 
kemampuan solfegio siswa anggota. 
Dari 20 siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler paduan suara, tiga siswa 
mendapat nilai akhir  ≥60 dan 17 siswa 
lainnya mendapat nilai akhir ≥50 walaupun 
masih di bawah 60. Data tersebut 
menunjukkan bahwa tindakan yang 
dilakukan pada siklus 2 memberikan dampak 
terhadap siswa, terbukti dengan adanya 
peningkatan yang cukup signifikan pada 
kemampuan solfegio siswa. Pada siklus 1 
nilai rata-rata siswa mencapai 51,04.Namun 
setelah dilakukan tindakan siklus 2, nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 53,99. 
Kesimpulannya, pada tindakan siklus 1 
kemampuan solfegio siswa sudah meningkat. 
Namun setelah dilakukan tindakan siklus 2 
ternyata kemampuan solfegio siswa dapat 
lebih meningkat dari sebelumnya. 
Berdasarkan  kekurangan siklus 2, solusi 
yang akan peneliti lakukan adalah mencoba 
melatih siswa agar mandiri dengan meminta 
siswa untuk lebih berani dan percaya diri saat 
unjuk kerja mandiri. Peneliti merasa hasil 
yang dicapai pada siklus 2 sudah sesuai 
dengan indikator keberhasilan yang peneliti 
tentukan. Namun, untuk menguji konsistensi 
hasil tersebut, peneliti dan pembina 
bersepakat untuk melakukan tindakan siklus 
3. 
 
Siklus 3 
Pada siklus 3 peneliti hanya akan 
menguji konsistensi dari hasil yang telah 
diperoleh sebelumnya. Berdasarkan hasil 
refleksi siklus 2, nilai yang dicapai siswa 
sudah sesuai dengan harapan peneliti, 
meskipun masih ada kekurangan pada siklus 
2 tersebut. Maka dari itu tindakan pada 
kegiatan siklus 3 tidak terlalu berbeda dengan 
siklus sebelumnya. Hanya saja pada siklus 3 
peneliti akan lebih banyak menguji siswa 
dengan tes praktik mandiri.pada siklus 3 hasil 
penilaian yang dicapai tetap stabil seperti 
siklus 2. Nilai rata-rata siklus 2 adalah 53,99, 
sedangkan pada siklus 3 nilai rata-rata 
mencapai 55,04. Hanya ada sedikit 
peningkatan setelah peneliti melakukan uji 
konsistensi siklus 3. Ada beberapa siswa 
yang nilainya meningkat, dan ada juga siswa 
yang nilainya tetap seperti siklus 2.Pada 
siklus 3, tindakan yang peneliti lakukan 
adalah untuk menguji konsistensi hasil yang 
telah peneliti dapatkan sebelumnya. Setelah 
semua kegiatan pada siklus 3 berakhir, 
peneliti memperlihatkan hasil yang telah 
diperoleh kepada pembina untuk kembali 
didiskusikan. Peneliti dan pembina 
bersepakat bahwa pada siklus 3 data 
penelitian sudah jenuh, maka siklus pun 
berakhir pada siklus 3. Kekurangan siklus 3 
dikarenakan keterbatasan waktu penyesuaian 
dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah. Sehingga solusi yang diperlukan 
adalah pelatih dan pembina menyesuaikan 
waktu latihan dengan kalender sekolah. 
 
Pembahasan 
Peneliti telah melakukan kegiatan 
perencanaan dan pelaksanaan sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan solfegio siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara di SMP Negeri 1 Sungai Kakap. 
Tindakan yang dilakukan adalah dengan cara 
memberikan latihan menggunakan materi 
vocalize dan partitur lagu anak-anak secara 
terus menerus. Selama proses latihan, peneliti 
menggunakan metode demonstrasi dan 
metode drill. Pada metode demonstrasi, 
peneliti terlebih dahulu mendemonstrasikan 
materi dalam vocalize, setelah itu peneliti 
meminta siswa anggota untuk 
mempraktikkan materi tersebut. Hal ini 
dilakukan untuk melatih kemampuan 
membaca notasi siswa. Selain itu peneliti 
juga mendemonstrasikan melodi lagu yang 
akan dipelajari siswa menggunakan alat 
musik pianika untuk melatih kemampuan 
mendengar nada dan kemampuan bernyanyi 
siswa. Setelah siswa mengenal dan 
memahami latihan solfegio, peneliti mulai 
menggunakan metode drill agar siswa 
terbiasa dan peka terhadap nada. Peneliti 
terus menerus melakukan latihan terhadap 
siswa sebagai tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan solfegio melalui kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara. Untuk menguji 
hasil tindakan tersebut, peneliti melakukan 
tes unjuk kerja mandiri terhadap siswa di 
setiap akhir siklus atau pertemuan ketiga. 
Hasil tindakan digunakan untuk 
menganalisis perubahan yang terjadi pada 
kemampuan solfegio siswa. Pada penelitian 
ini, perubahan yang peneliti harapkan adalah 
terjadinya peningkatan kemampuan solfegio 
siswa anggota setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara. Pada tahap 
awal, peneliti melakukan prasiklus sebagai 
bentuk observasi awal. Peneliti melakukan 
beberapa tes untuk mengetahui kemampuan 
solfegio siswa. Saat prasiklus, nilai rata-rata 
siswa hanya mencapai 48,38 dan disimpulkan 
bahwa kemampuan solfegio siswa sangatlah 
rendah. Jika dilihat dari kemampuan individu 
siswa, banyak siswa yang benar-benar tidak 
memiliki kemampuan dasar solfegio. 
Menurut peneliti hal itulah yang 
menyebabkan rendahnya nilai yang dicapai 
siswa saat prasiklus. Namun setelah 
dilakukan tindakan siklus 1, kemampuan 
solfegio siswa mulai meningkat. Setelah 
dilakukan tes unjuk kerja mandiri siklus 1, 
nilai rata-rata yang dicapai meningkat 
menjadi 51,04.  Nilai rata-rata siswa semakin 
meningkat pada siklus 2 yaitu 53,99 dan 
kembali meningkat pada siklus 3 hingga 
mencapai nilai 55,04  Berikut ini adalah 
gambaran peningkatan kemampuan solfegio 
yang terjadi pada siswa anggota 
ekstrakurikuler paduan suara. 
Berdasarkan data tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa kemampuan solfegio 
siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara di SMP Negeri 
1 Sungai Kakap telah meningkat. Walaupun 
kemampuan siswa tidak meningkat pesat, 
namun peningkatan sudah sesuai dengan 
indikator keberhasilan penelitian.Saat 
prasiklus nilai rata-rata yang dicapai hanya 
48,38 saja, setelah dilakukan tindakan siklus 
1, siklus 2, dan siklus 3 nilai rata-rata 
meningkat menjadi 55,04. Pada indikator 
keberhasilan, peneliti berharap saat siklus 
akhir ≥16 siswa memperoleh nilai B. 
Sedangkan hasil yang diperoleh pada siklus 3 
atau siklus akhir dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa memperoleh nilai B. Dengan 
demikian penelitian ini dikatakan berhasil 
karena telah mencapai indikator keberhasilan. 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
belum sempurna dan perlu dilakukan 
penyempurnaan. Alasannya sebagai berikut. 
(1) Keterbatasan waktu yang peneliti miliki, 
yaitu menyesuaikan waktu dengan jadwal 
kegiatan sekolah, (2) Keterbatasan fasilitas 
yang tersedia di sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, simpulan peneliti adalah sebagai 
berikut. Perencanaan, (1) Merencanakan 
pertemuan untuk melakukan observasi awal, 
(2) merencanakan materi pelatihan 
berdasarkan hasil observasi awal, (3) 
merencanakan jadwal latihan, (4) 
mempersiapkan indikator penilaian, (5) 
mempersiapkan materi dan keperluan untuk 
latihan, (6) mempersiapkan waktu dan 
tempat. 
Pelaksanaan, (1) melaksanakan latihan 
berdasarkan jadwal yang direncanakan, (2) 
melaksanakan latihan menggunakan materi 
yang sudah dipersiapkan, (3) melakukan 
penilaian terhadap siswa berdasarkan 
indikator, (4) melaksanakan observasi dan 
refleksi, (5) melaksanakan latihan berulang 
jika belum sesuai, (6) melaksanakan 
penilaian akhir. 
Hasil, (1) kemampuan solfegio siswa 
dapat meningkat, (2) beberapa permasalahan 
yang terjadi pada kelompok paduan suara di 
SMP Negeri 1 Sungai Kakap dapat diatasi 
meningkatkan kemampuan solfegio siswa, (3) 
peningkatan yang terjadi pada memberikan 
dampak yang baik terhadap siswa anggota, 
kelompok paduan suara, pembina paduan 
suara, dan sekolah itu sendiri. 
 
Saran 
Berikut adalah beberapa saran setelah 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. (1) 
Untuk peneliti dapat menjadikan penelitian 
mengenai Kemampuan Solfegio di SMP 
Negeri 1 Sungai Kakap sebagai pengalaman 
untuk penelitian selanjutnya dan dapat 
dijadikan referensi untuk diteliti lebih lanjut. 
(2) Bagi institusi dan mahasiswa Program 
Studi Seni Tari dan Musik, disarankan agar 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber 
pustaka, bahan kajian dan referensi. (3) Bagi 
tenaga pengajar khususnya guru pendidikan 
seni musik, agar dapat menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai acuan untuk dijadikan 
bahan ajar. Dengan memberikan waktu yang 
lebih lama dan didukung fasilitas yang lebih 
memadai diharapkan peningkatan yang 
terjadi pada kemampuan siswa dapat lebih 
meningkat dari penelitian ini,. (4) Bagi 
pembina paduan suara SMP Negeri 1 Sungai 
Kakap untuk dapat meneruskan dan 
mengembangkan hasil penelitian ini sebagai 
bahan ajar dan diharapkan memberikan 
materi latihan kepada siswa anggota secara 
bertingkat berdasarkan kemampuan siswa 
anggota agar dapat meningkat secara 
perlahan. 
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